BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan sebagai berikut :

IV.1.1. Dalam Implementasi Multi Lane Free Flow terdapat beberapa kendala
yang terjadi seperti aspek kemudahan mengakses Multi Lane Free Flow,
ketersediaan kuota internet, kedisiplinan pengguna tol (ketersediaan saldo),
karakter masyarakat yang sering berganti kendaraan, dan kekhawatiran pada
PT Citra Margatama Surabaya terhadap kerugian pendapatan tol.

IV.1.2. Terkait dengan penerapan sistem transaksi nirsentuh berbasis Multi Lane
Free Flow Indonesia secara garis besar siap menerapkan sistem transaksi
Multi Lane Free Flow dengan adanya dukungan Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT) dan PT Citra Margatama Surabaya siap mendukung dan menerapkan
peningkatan teknologi transaksi jalan tol sebagai langkah untuk mengurangi
tundaan yang terjadi di gerbang tol sehingga dapat meningkatkan pelayanan
jalan tol di Indonesia.

IV.1.3. Konsep sistem transaksi nirsentuh yang di gunakan oleh pengguna jalan Tol
Waru — Bandara Juanda berbasis Multi Lane Free Flow ini menggunakan
teknologi GPS berbasis Global Navigation Satellite System (GNSS) dan
transaksi dilakukan melalui tiga cara yaitu OBU, e-OBU dan Route Ticket.
Dalam penerapannya sistem akan menentukan lokasi yang dideterminasi
oleh satelit dan proses map- matching akan berjalan di central system. Saat
kendaraan akan keluar dari tol dan proses map-matching berakhir sistem
akan melakukan kalkulasi tarif dan langsung memotong saldo secara

otomatis oleh sistem.
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IV.2. Saran

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti didapatkan

saran sebagai berikut :

IvV.2.1. Perlu dilakukan pengkajian lebih dalam sebelum implementasi sistem
transaksi Multi Lane Free Flow yang diterapkan pada Tol Waru — Bandara
Juanda agar sistem dapat berjalan dengan lancar dan dapat meminimalisir
kerugian tol.

IV.2.2. Perlu dilakukan pengumpulan database regident yang lengkap dan
menjadi satu pusat seperti di kepolisian agar memudahkan sistem pendataan
dan pencarian apabila terjadi pelanggaran pada ruas Tol Waru — Bandara
Juanda.

IV.2.3. Perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat atau pengguna yang
melintas di Tol Waru — Bandara Juanda yang lebih luas agar semua
masyarakat paham tentang implementasi Multi Lane Free Flow sehingga

dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran.
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